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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Pengobatan tradisional sudah sejak dahulu dimanfaatkan oleh masyarakat

dan merupakan warisan budaya nenek moyang, yang sampai saat ini masih diakui keberadaannya dan

hubungannya dekat dengan masyarakat, meskipun jangkauan pelayananan kesehatan modern telah cukup

baik. Dalam upaya mengatasi masalah kesehatan atau memelihara keadaan sehat, di Indonesia terdapat dua

sistim pelayanan kesehatan yang hidup saling berdampingan, yaitu sistim pengobatan modern dan

pengobatan tradisional yang hidup dalam aneka ragam kebudayaan masyarakat. Hasil Survai Sosial

Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 1999, memperlihatkan bahwa pola tindakan yang diambil oleh

masyarakat perkotaan pada waktu sakit adalah 91,51% berobat ke fasilitas kesehatan modern, 11,46%

dengan memanfaatkan pengobatan tradisional, 1,79% dan lain-lain. Sedangkan pola tindakan yang diambil

oleh masyarakat pedesaan pada waktu sakit adalah : 88,30% berobat ke fasilitas modern 17,44% dengan

memanfaatkan pengobatan tradisional, 3,23% dan lain-lain. Data hasil survai tersebut membuktikan bahwa

pengobatan tradisional sampai saat ini masih terus dimanfaatkan oleh masyarakat meskipun pelayanan

kesehatan modern sudah menjangkau hampir seluruh lapisan masyarakat. Salah satu sistim pengobatan

tradisional sebagai pengobatan alternatif yang dimanfaatkan oleh masyarakat adalah pengobatan dengan

sengatan lebah yang digunakan sebagai stimulus untuk terapi. Sistem pengobatan dengan sengatan lebah

telah dibuktikan secara ilmiah dan didukung para ahli di berbagai negara dalam bentuk pengobatan

akupunktur kombinasi bisa lebah. Lebah madu, secara langsung disengatkan pada titik-titik akupunktur

tubuh. Sehubungan dengan hal tersebut di Sulawesi Selatan telah dikembangkan sistem pengobatan

alternatif sengatan lebah oleh unit pengembangan lebah madu, Pusat Studi Sumberdaya Alam dan

Lingkungan Lembaga Penelitian Universitas Hasanuddin sejak tahun 1992 merintis karir dalam pengobatan

Apiterapi yang kemudian diinteroduksi secara meluas pada bulan Juni 1998. Klinik ini pada awalnya

mempunyai 26 cabang yang tidak hanya tersebar di Sulawesi Selatan tapi juga di Sulawesi Tengah (Palu)

dan Sulawesi Utara (Gorontalo). Sekarang jumlah klinik yang masih dimanfaatkan oleh masyarakat adalah

15 cabang. Klink tersebut dimanfaatkan oleh masyarakat dari berbagai latar suku bangsa yang ada di

Sulawesi Selatan. Penelitian ini bertujuan menggali informasi tentang peta pengetahuan dari tiga suku

bangsa di Sulawesi Selatan dalam pemanfaatan pengobatan alternatif sengatan lebah. Penelitian dilakukan

dengan metode kualitatif pendekatan yang digunakan adalah rapid ethnografi. Informan penelitian yaitu

masyarakat pengguna klinik apiterapi yang mewakili tiga suku bangsa (Makassar, Bugis dan Mandar) di

Sulawesi Selatan, tokoh masyarakat dan apiteraper (petugas atau pengobat tradisional sengatan lebah).

Teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam. Pengolahan data menggunakan analisis tema dan

pengembangan taksonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peta pengetahuan tiga suku bangsa

terbentuk sebelum dan setelah memanfaatkan pengobatan alternatif sengatan lebah karena dipengaruhi

beberapa hal seperti: fakta, informasi, sosial budaya, pengalaman keyakinan, dan kemampuan ekonomi.

Karena cukup banyak masyarakat memanfaatkan pengobatan ini maka oleh pihak yang terkait perlu
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melakukan pengkajian terhadap manfaat dan keamanan pengobatan alternatif sengatan lebah, kebijakan

yang diambil hendaknya disesuaikan dengan kondisi sosial budaya masyarakat. Selain itu perlu dilakukan

penelitian lebih lanjut terhadap pengobatan tradisional lainnya yang juga dimanfaatkan oleh ketiga suku

bangsa.</div><hr /><div style="text-align: justify;">Cognitive Map of Three Ethnics Groups in South

Sulawesi in the Utilization of Bee Venom Therapy as Alternative MedicineTraditional medicine is used by

the population in a long time ago. It is a heritage still close with the population although modern medicine

improves fast. In Indonesia, there are two systems of health care; these are modern and traditional medicine.

National Survey of Socio-economic, 1999, shown that health seeking behavior of the people who lives in

urban are 91,51% of the people go to the modern health care, 11,46% of them go to traditional medicine,

1,79 is another. But for who lives in the villages are 88,30% of them go to modern health care, 17,44% using

traditional medicine and 3,23% is another. It shown that traditional medicine is still used by the people

although the modern health care is improved close the people. One of traditional medicine as alternative

medicine is Bee Venom Therapy. This medicine has been proved scientifically and support by the experts in

several countries. Il also has been improved in the acupuncture type that is combined by bee venom. Related

to that, Bee Venom Therapy has been improving in South Sulawesi introduced by Bee Reproduction Unit.

Study Centre of Sumberdaya Alam dan Lingkungan, Hasanuddin University Research Centre is being a

pioneer to improve carrier path in apitherapy medicine since 1992. It was introduced widely in Juni 1998.

Early this clinic has 26 branches, not only in South Sulawesi but also in central Sulawesi (Palu) and North

Sulawesi (Gorontalo). Up to now, the number of clinics that is still used by the people from ethnics is 15

branches. This research aims to observed information about cognitive map from three ethnics in South

Sulawesi in utilization of bee venom therapy; it used qualitative approach by rapid ethnographic study.

Informants are users of apitherapy clinics that is representative for three ethnics (Makassar, Bugis and

Mandar) in South Sulawesi, the opinion leader and apitheraper. It use in-depth interview for data collection.

Data is analyzed by using theme and taxonomy improvement. The result shows that cognitive map of the

third ethnics, before and after using bee venom therapy is influenced by facts, information, socio-culture,

experience, belief and economic capability. Related instance must conduct utilization and safely review of

it's medicine because more people use it. Beside that, following research can be conducted to another

traditional medicine that is used by the third ethnics.</div>


